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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkatkesegaran jasmani, prestasi belajar penjas, dan pengaruh tingkat kesegaran jasmani tehadap prestasi belajar penjas siswa SMP NEGERI 15 MAKASSAR. populasi yang digunakan adalah seluruh siswa laki – laki SMP NEGERI 15 MAKASSAR yang berjumlah 448 siswa dan berumur antara 13-15 tahun. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel 	random yaitu pengambilan sampel secara acak yang berjumlah 40 siswa. Teknik pengumpulan data melalui tes TKJI umur 13-15 tahun terdiri dari (1) lari cepat 50 meter, (2) gantung angkat tubuh 60 detik, (3) baring duduk 60 detik, (4) loncat kegak, (5) lari 1000 M, dan data prestasi penjas melalui nilai raport semester akhir.














Pendidikan merupakan wahana pokok bagi pengembangan kualitas sumber daya manusia. Dengan adanya pendidikan, manusia semakin sadar akan pentingnya proses berpikir untuk menentukan kualitas masa depannya. Melalui pendidikan seseorang dapat menentukan masa depannya di mulai dari bangku sekolah. Banyak pula yang meyakini bahwa pendidikan dan ilmu pengetahuan merupakan hal yang mutlak dibutuhkan untuk bisa bertahan di era persaingan global yang sedang terjadi di setiap bangsa. Pendidikan memang tidak hanya diperoleh dari bangku sekolah melainkan dari berbagai sumber diantaranya lingkungan pergaulan, lingkungan keluarga maupun dari media pemberitaan baik itu cetak maupun elektronik. Namun pendidikan formal tetaplah harus didapatkan di lingkungan sekolah yang merupakan satuan pendidikan yang sistem pendidikan dan pengajarannya telah dirancang secara teratur untuk menularkan pengetahuan kepada siswasiswanya. Oleh karena itu, upaya peningkatan mutu pendidikan perlu mendapat perhatian yang sungguh sungguh terutama di sekolah yang merupakan pondasi bagi seluruh jenjang pendidikan, karena dasar-dasar ilmu, kecakapan dan perilaku diberikan, sehingga perlu mendapatkan perhatian dan pembinaan yang seksama dengan senantiasa meningkatkan kualitasnya melalui suatu pola pembinaan wawasan keunggulan.
B.	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
1.	Bagaimana tingkat kesegaran jasmani siswa SMP NEGERI 15 MAKASSAR 
2.	Bagaimanakah hasil prestasi belajar penjas siswa SMP NEGERI 15 MAKASSAR 
3.	Apakah ada hubungan tingkat kesegaran jasmani terhadap prestasi belajar penjas pada siswa SMP NEGERI 15 MAKASSAR 
C.	Tujuan Penelitian
		Setiap penelitian yang di kerjakan selalu mempunyai tujuan akhir untuk memperoleh gambaran yang jelas dan bermanfaat bagi yang menggunakannya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesegaran jasmani siswa, untuk mengetahui prestasi belajar penjas siswa, untuk mengetahui hubungan tingkat kesegaran jasmani terhadap prestasi belajar penjas siswa SMP NEGERI 15 MAKASSAR
D.	 Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan diperoleh manfaat sebagai berikut :
1.	Sebagai sumbangan bagi guru pendidikan jasmani dan kesehatan dalam memilih dan menerapkan metode mengajar pendidikan jasmani yang efektif untuk mencapai keberhasilan dalam proses belajar mengajar penjas.
2.	Memberikan tambahan pengetahuan bagi pengembangan ilmu untuk membantu guru pendidikan jasmani maupun pelatih olahraga untuk mendapatkan siswa atau bibit atlet melalui tingkat kesegaran jasmani.




TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERFIKIR,  DAN HIPOTESIS 

A.	Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan kerangka acuan atau sebagai landasan teori yang erat kaitannya dengan permasalahan dalam suatu penelitian. Teori-teori yang dikemukakan diharapkan dapat menunjang penyusunan kerangka berpikir yang merupakan dasar dalam merumuskan hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan dalam penelitian ini.
1.	Pengertian Analisis 
Analisis adalah kajian yang dilaksanakan terhadap sebuah bahasa guna meneliti struktur bahasa tersebut secara mendalam
2.	Tingkat Kesegaran Jasmani
a.	Pengertian Kesegaran Jasmani
Kesegaran jasmani pengertiannya sama dengan pshycal fitnest. Pengertian kesegaran jasmani antara para ahli berbeda-beda sesuai dengan bidangnya masing-masing. Walaupun ada perbedaan antara satu yang lainnya maupun persamaannya besar sekali dan lebih dari itu. Tujuan yang akan dicapai adalah sama, yaitu untuk mengetahui tingkat kesegaran jasmani dan kemampuan seseorang.

kesegaran jasmani adalah kemampuan seseorang untuk dapat melakukan suatu kegiatan tanpa mengalami kelelahan berarti. Seseorang dengan kesegaran jasmani yang baik, maka tidak akan mengalami gangguan fungsi tubuh dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga dapat meningkatkan produktifitas kerja yang baik.
b.	Kompenen Kesegaran Jasmani
Tingkat kesegaran jasmani seseorang ditentukan oleh beberapa kompenen yang ada dalam kesegaran jasmani. Oleh sebab itu, pentingnya seseorang untuk mengetahui, memahami dan melatih kompenen kesegaran jasmani sebagai dasar dalam memperbaiki usaha peningkatan kesegaran jasmani Sumosardjuno (1989 : 9).
c.	Fungsi Kesegaran Jasmani
Manusia selalu mendambakan kepuasan dan kebahagiaan dalam hidupnya. Kebutuhan hidup yang semakin hari semakin bertambah banyak membuat manusia berusaha keras untuk memenuhinya, maka dengan semakin keras manusia berusaha menghadapi tantangan hidup dalam memenuhi kebutuhannya diperlukan jasmani yang sehat. Dengan jasmani yang sehat manusia akan mudah melakukan aktifitasnya dengan baik. Menurut Kamiso yang dikutip oleh Istikomah (2004: 21-22) fungsi dari kesegaran jasmani adalah untuk mengembangkan kemampuan, kesanggupan daya kreasi dan daya tahan dari setiap manusia yang berguna untuk mempertinggi daya kerja.
d.	Manfaat Kesegaran Jasmani
Menurut Depdikbud (1997: 1-2) latihan-latihan kesegaran jasmani yang dilakukan secara tepat dan benar akan memberikan manfaat bagi tubuh, yaitu :
1.	Manfaat secara biologis
a.	Memperkuat sendi-sendi dan ligamen






h.	Mengurangi resiko terkena penyakit jantung koroner
i.	Memperlancar pertukaran gas
2.	Manfaat secara psikologis
Mengendorkan ketegangan mental, suasana hati senang, nyaman dan rasa terhibur
3.	Manfaat secara sosial
Persahabatan dengan orang lain meningkat dalam kualitas dan kuantitas serta menghargai lingkungan hidup dan alam sekitar.
4.	Manfaat secara kultural 
Kebiasaan hidup sehat teratur dan terencana, melestarikan nilai-nilai budaya yang berkaitan dengan jenis latihan dan olahraga terpilih.
e.	Sasaran dan Tujuan Kesegaran Jasmani
Sasaran dan tujuan peningkatan dan pemeliharaan kesegaran jasmani tiap orang bebeda-beda, karena disesuaikan oleh beberapa hal yaitu pekerjaan, keadaan dan usianya.
Menurut Kosasih (1984: 10) sasaran dan tujuan kesegaran jasmani dikelompokkan menjadi tiga golongan, yaitu:
1.	Golongan yang dihubungkan dengan pekerjaan yaitu
a.	Kesegaran jasmani bagi pelajar dan mahasiswa untuk mempertinggi kemampuan dan kemauan belajar.
b.	Kesegaran jasmani olahragawan untuk meningkatkan prestasi.
c.	Kesegaran jasmani bagi karyawan, pegawai dan petani untuk meningkatkan efisiensi dan produktifitas kerjanya.
d.	Kesegaran jasmani bagi angkatan bersejata untuk meningkatkan daya tahan atau tempur.
2.	Golongan yang dihubungkan dengan keadaan, yaitu:
a.	Kesegaran jasmani bagi penderita cacat untuk rehabilitasi
b.	Kesegaran jasmani bagi ibu hamil untuk perkembangan bayi dalam kandungan untuk mempersiapkan diri menghadapi saat kelahiran.

3.	Golongan yang dihubungkan dengan usia, yaitu:
a.	Kesegaran jasmani bagi anak-anak untuk menjamin pertumbuhan dan perkembangan yang baik.
b.	Kesegaran jasmani orang tua ialah untuk mempertahankan kondisi fisik.
f.	Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesegaran Jasmani
Tingkat kesegaran jasmani yang baik pada tubuh seseorang dapat diperoleh selain dengan olahraga yang teratur juga harus memperhatikan beberapa faktor yang tidak kalah pentingnya yang mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani. Menurut Depkes RI, (1994: 9) tingkat kesegaran jasmani pada umumnya dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor dari dalam dan dari luar. Faktor dari dalam adalah sesuatu yang sudah terdapat dalam tubuhnya yang bersifat menetap, diantaranya keturunan, umur dan jenis kelamin. Sedangkan faktor dari luar antara lain kegiatan badan, kelelahan, lingkungan dan kebiasaan merokok. Abdullah (1994: 139) mengemukakan bahwa untuk memperoleh kesegaran jasmani adalah dengan program kegiatan yang terus menerus, makan makanan yang bergizi baik, istirahat, tidur, santai dan pemeliharaan kesehatan yang cukup.
Sedangkan menurut Ateng (1992: 65-66) kesegaran jasmani yang tinggi tidak dapat dicapai semata-mata hanya dengan melakukan aktifitas fisik tetapi harus pula memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
1.	Pemeriksaan kesehatan secara berkala, imunisasi terhadap penyakit menular dan pemeliharaan tubuh oleh dokter apabila diperlukan gizi yang memadai..
2.	Gizi yang memadai, makanan dengan nilai gizi yang baik dan dimakan  dalam jumlah yang cukup.
3.	Pemeliharaan gigi, kesehatan mulut merupakan hal yang sangat penting bagi kesegaran jasmani, pemeliharaan gigi secara berkala sangat diperlukan, pemeliharaan gigi yang rusak dan terpeliharanya fungsi mengunyah dari gigi.
4.	Latihan sangat penting, akan tetapi latihan perlu dipilih yang sesuai dengan kondisi usia, kondisi individual dan penerapannya, baik waktu serta ringannya latihan.
5.	Pekerjaan pekerjaan yang cocok dengan minat dan kemampuan serta dilakukan dalam situasi yang menyenangkan penting bagi kesegaran jasmani.
6.	Rekreasi dan bermain meningkatkan kesegaran jasmani perlu santai dan bermain serta berekreasi dalam suasana yang menyenangkan, pergaulan yang baik dan menenangkan pikiran.
7.	Releksasi dan istirahat cukup tidur, istirahat,  relaksasi adalah hal-hal yang penting bagi kesehatan dan kesegaran jasmani.
Menurut Depkes RI, (1994: 10) faktor lain yang berpengaruh diantaranya suhu tubuh, kontrkasi otot akan lebih kuat dan cepat bila suhu normal. Pada pemanasan reaksi kimia untuk kontraksi otot, relaksasi otot, lebih cepat. Suhu yang lebih rendah akan menurunkan kekuatan dan kecepatan kontraksi otot. Tidak kalah pentingnya adalah status kesehatan dan status gizi. Ketersediaan gizi dalam tubuh akan berpengaruh terhadap kemampuan otot berkontraksi dan daya tahan kardiovaskuler.
Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik pengertian bahwa tingkat kesegaran jasmani yang baik perlu didukung oleh beberapa faktor antara lain adalah kegiatan badan atau olahraga yang dilakukan secara teratur, adanya pemenuhan akan zat gizi yang berasal dari makanan yang dimakan setiap harinya, pengaturan istirahat yang cukup dan pemeliharaan kesehatan yang baik.
Kesegaran jasmani dan kesehatan badan adalah merupakan keadaan yang tidak dapat dipisahkan. Kesegaran jasmani merupakan modal utama dalam kehidupan manusia, dengan tingkat kesegaran jasmani yang tinggi akan turut menunjang kenaikan aktifitas yang dilakukan setiap harinya. Hal ini diakibatkan karena berkurangnya tingkat kelelahan maupun angka sakit.
Kesegaran jasmani merupakan modal utama dalam kehidupan manusia, dengan tingkat kesegaran jasmani yang tinggi akan turut menunjang kenaikan aktifitas yang dilakukan setiap harinya. Menurut Cooper dalam (S.P, 1992: 6) seseorang yang hidup sehari-harinya lebih aktif akan memiliki tingkat kesegaran jasmani yang lebih baik di bandingkan dengan mereka yang hidup sehari-harinya kurang aktif.
Pada anak usia sekolah dibutuhkan tingkat kesegaran jasmani yang tinggi, karena pada usia tersebut anak akan cenderung aktif bermain dan belajar sekolah (Lee 1989 : 220)
g.	Tes Kesegaran Jasmani Indonesia
Tes Kesegaran Jasmani Indonesa untuk umur 13-15 tahun disusun oleh Pusat Kesegaran Jasmani dan Rekreasi Deprtemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia berdasarkan dan merupakan penyempurnaan: Tes Kesegaran Jasmani Nasional (1985), Tes Kesegaran Jasmani Piagam Presiden (1986). 
Remaja umur 13-15 tahun
	Lari cepat 50 meter
	Gantung siku tekuk (untuk putri), gantung angakat tubuh 60 detik (untuk putra)
	Baring duduk 60 detik
	Loncat tegak
	Lari jarak 800 meter ( untuk putri, 1000 meter (untuk putra)









A.	Variabel Dan Desain Penelitian
1.	Variabel Penelitian 
.
Variabel dalam penelitian ini ada dua variabel yang terlibat, yakni veriabel terikat dan variabel bebas. Kedua variabel tersebut akan diidentifikasikan kedalam penelitian ini sebagai berikut:
a.	Variabel bebas yaitu
Tingkat kesegaran jasmani dengan simbol Y
b.	Variabel terikat yaitu
Prestasi belajar penjas dengan simbol X
2.	Desain Penelitian 
Desain penelitian sebagai rancangan atau gambaran yang dijadikan sebagai acuan dalam melakukan suatu penelitian. Penelitian ini adalah jenis penelitian yang bersifat deskriptif (perbandingan) yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya analisis tingkat kesegaran jasmani terhadap prestasi belajar penjas siswa SMP NEGERI 15 MAKASSAR. 

B.	Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang meluas tentang variabel-variabel yang terlibat dalam penelitian ini, maka variabel-variabel perlu didefinisikan sebagai berikut:
1.	Tingkat kesegaran jasmani yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu kemampuan seseorang untuk melakukan suatu kegiatan sehari-hari dalam waktu tertentu tanpa mengalami kelelahan yang berarti dan orang tersebut masih mempunyai cadangan tenaga untuk melakukan sesuatu.
2.	 Prestasi belajar penjas yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu prestasi belajar mata pelajaran penjas siswa, yang secara operasional diambil dari nilai rata-rata raport siswa SMP NEGERI 15 MAKASSAR.
C.	Populasi Dan Sampel
1.	Populasi
Pelaksanaan penelitian ini bertempat di salah satu sekolah SMP NEGERI 15 MAKASSAR tepatnya di jl.Permandian Alam Barombong. Jumlah populasi SMP NEGERI 15 MAKASSAR  yakni 861 di mana di antaranya 398 untuk pria dan 463 untuk wanita. Memiliki 26  jumlah kelas, terdiri dari 2 kelas VII, 3 kelas VIII, dan 3 kelas untuk kelas IX dan memiliki akredatasi A dengan 33 Mata pelajaran.
Siswa SMP NEGERI 15 MAKASSAR dipilih secara sengaja (purposive) sebagai obyek penelitian dengan pertimbangan bahwa; (1) Sekolah tersebut dapat menyediakan segala fasilitas yang diperlukan selama penelitian, khususnya lapangan sepakbola, dan (2) adanya dukungan dari Sekolah dan para guru yang bersedia memberikan tenaga pembantu dari beberapa asisten guru tersebut dalam proses pengumpu lan data.
2.	Sampel 
Sampel adalah sebagaian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 1998: 117). Pendapat lain, Hadi (2000: 221), menjelaskan bahwa sampel adalah sebagaian populasi yang diselidiki.
Pedoman dalam pengambilan jumlah sampel ini penulis mengacu pada pendapat Arikunto (1998:120) subyek kurang dari 100 sebaiknya diambil semua sehingga penelitiaannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subyek besar dapat diambil antara 10-15%, atau 20-25% atau lebih, tergantung setidak-tidaknya dari kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, dana, dan tenaga. Karena jumlah populasi dalam penelitian ini relatif banyak, maka peneliti membatasi dengan melakukan pemilihan secara acak dengan menggunakan teknik “simple random sampling” dengan cara undian, sehingga jumlah sampel sebanyak 40   siswa SMP NEGERI 15 MAKASSAR
D.	Teknik Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah mencatat hasil-hasil tes kesegaran jasmani yang berlakukan terhadap siswa SMP NEGERI 15 MAKASSAR. Pengukuran tes kesegaran jasmani digunakan tes kesegaran jasmani indonesia atau TKJI. Tes ini merupakan suatu rangkaian tes, oleh karena itu semua butir tes harus dilaksanakan dalam suatu satuan waktu sebelum melaksanakan tes pengukuran semua responden diberi penjelasan tentang maksud, tujuan dan kegunaan tes kesegaran jasmani yang akan dilakukan, serta cara melakukan masing-masing butir tes tersebut. Untuk memperoleh data prestasi belajar diperoleh dari nilai rata-rata hasil balajar siswa. Dalam pengukuran kesegaran jasmani dilakukan 5 tes yaitu lari cepat 50 meter, gantung angkat tubuh 60 detik, baring duduk 60 detik, loncat tegak, lari 1000 meter, instrumen penelitian yang digunakan adalah:
1.	Tes Kesegaran Jasmani
Alat-alatnya adalah :
a.	Lintasan lari atau lapangan datar dan tidak licin
b.	Stopwatch 
c.	Peluit





i.	Formulir tes dan alat tulis
2.	Teknik Pelaksanaan
Tes kesegaran jasmani yang digunakan yaitu tes kesegaran jasmani indonesia yang terdiri dari 5 item tes, dimana tiap item tes yaitu:
BAB IV
HASIL PENELITTIAN DAN PEMBAHASAN
A.	Penyajian Hasil Analisis Data
a.	Hasil Analisis Deskriptif Frekuensi
1.	Analisis Deskriptif Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa SMP NEGERI 15 MAKASSAR.
Analisis deskriptif (gambaran umum) data tingkat kesegaran jasmani siswa  SMP NEGERI 15 MAKASSAR dapat dilihat dalam rangkuman hasil analisis deskriptif yang tercantum pada tabel beriku	
	Hasil analisis deskriptif data pada table 4.1 data tingkat kesegaran jasmani siswa  SMP NEGERI 15 MAKASSAR, dapat dikemukakan sebagai berikut:
1.	Berdasarkan data hasil penelitian pada tabel diatas, lari 50 meter dari 40 sampel diperoleh nilai mean sebesar 2,73, median 3,0 mode 3, std. deviation 0,599, variance 0,358 , range 2, minimum 2, maximum 4, dan sum 109.
2.	Berdasarkan data hasil penelitian pada tabel diatas, gantung angkat tubuh dari 40 sampel diperoleh nilai mean sebesar 2,75, median3.00, mode 3, std. deviation0,543, variance 0,295, range 2, minimum 2, maximum 4, dan sum110.
3.	Berdasarkan data hasil penelitian pada tabel diatas, baring duduk 60 detik dari 40 sampel diperoleh nilai mean sebesar 2,98, median 3,00, mode 3, std. deviation 0,620, variance 0,384, range 2, minimum 2, maximum 4, dan sum 119.
4.	Berdasarkan data hasil penelitian pada tabel diatas, loncat tegak dari 40 sampel diperoleh nilai mean sebesar 3,05, median 3,00, mode 3, std. deviation 0,504, variance 0,254, range 2, minimum 2, maximum 4, dan sum 122.
5.	Berdasarkan data hasil penelitian pada tabel diatas, lari 1000 meter dari 40 sampel diperoleh nilai mean sebesar 2,55, median 3,00, mode 3, std. deviation 0,904, variance 0,818, range 3, minimum 1, maximum 4, dan sum 102.
6.	Berdasarkan data hasil penelitian pada tabel diatas, TKJI siswa SMP NEGERI 15 MAKASSAR, diperoleh nilai mean 14,82, median 15,00, std. deviation 1,85, variance 3,43, range 7, minimum 12, maximum 19, dan sum 593. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan dari hasil analisis data yang telah dikemukakan sebelumnya, maka berikut ini diuraikan pembahasan penelitian yang sekaligus merupakan jawaban dari rumusan masalah yang ada dalam penelitian.
Berolahraga dan beraktivitas fisik secara teratur adalah penting bagi kesehatan. Selain membantu mencegah dan mengendalikan penyakit, olahraga juga bermanfaat untuk menurunkan, dan menjaga berat badan sehat.




1.	Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh Tingkat kesegaran jasmani siswa SMP NEGERI 15 MAKASSAR berjumlah 27 siswa dalam kategori sedang dengan persentase sebanyak  67.5%.
2.	Hasil belajar siswa SMP NEGERI 15 MAKASSAR berjumlah 28 siswa  dalam kategori tinggi dengan persentase terbesar yaitu sebesar 70%.
3.	Ada pengaruh yang signifikan antara Tingkat Kesegaran Jasmani  terhadap Prestasi belajar Penjas siswa SMP NEGERI 15 MAKASSAR yaitu nilai R = 0,898 dan nilai probalitas 0,000 < 0,05.
B.	Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul analisis tingkat kesegaran jasmani terhadap prestasi belajar siswa SMP NEGERI 15 MAKASSAR, maka adapun saran dari peneliti yaitu sebagai berikut:
1.	Sekolah harus mampu memfasilitasi pembelajaran pendidikan jasmani secara maksimal agar tujuan pembelajaran pendidikan jasmani dapat tercapai dengan maksimal.
2.	Melengkapi sarana dan prasarana dalam lingkungan sekolah.
3.	Sekolah harus mampu meningkatkan Tingkat Kesegaran Jasmani Dan Prestasi Belajar Siswa dengan meningkatkan faktor – faktor yang mempengaruhi Tingkat Kesegaran Jasmani Terhadap Prestasi Belajar Belajar Siswa.
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